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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Penguatan 
Ekonomi Desa, 
Ekonomi 
Syariah 

Penguatan ekonomi desa melalui penerapan konsep ekonomi syariah 
merupakan upaya menjadikan ekonomi desa kuat, besar, modern dan berdaya 
saing berdasarkan syariat Islam. Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PMTJ) Tingkat Jurusan ini berrtujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat di desa Kayu Besi untuk menerapkan konsep dan nilai-
nilai ekonomi syariah dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat tingkat jurusan (PMTJ) ini menggunakan dua tahapan yaitu 
tahap persiapan dan pelaksanaan kegiatan.  Tahapan pelaksanaan kegiatan 
terdiri dari ceramah, Brainstorming dan diakhiri dengan diskusi tanya jawab. 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yaitu memberikan edukasi dan 
pemahaman tentang penerapan konsep ekonomi syariah seperti; Sistem 
keuangan koperasi Desa berbasis syariah, Mengenal macam-macam contoh 
transaksi Riba, Konsep Muzaroah (kerjasama dalam bidang pertanian), dan lain 
sebagainya. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini meningkatkan 
pengetahuan Masyarakat desa kayu besi terhadap penerapan konsep ekonomi 
syariah dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. 
 

Key word : Abstract : 
 

Village Economic 
Strengthening, 
Sharia Economics 

Strengthening the village economy through the application of the sharia 
economic concept is an effort to make the village economy strong, large, 
modern and competitive based on Islamic law. The Community Service Program 
(PMTJ) at the Department level aims to increase the knowledge and 
understanding of the people in Kayu Besi village to apply Islamic economic 
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concepts and values in their daily economic activities. This community service 
activity at the department level (PMTJ) uses two stages, namely the preparation 
and implementation stages of the activity. The stages of implementing the 
activity consist of lectures, brainstorming and end with a question and 
answering discussion. The results of community service activities are providing 
education and understanding of the application of Islamic economic concepts 
such as; Sharia-based village cooperative financial system, knowing various 
examples of Riba transactions, the concept of Muzaroah (cooperation in 
agriculture), and so on. The conclusion of this service activity is to increase the 
knowledge of the Ironwood Village Community about the application of Islamic 
economic concepts in their daily economic activities. 
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PENDAHULUAN	

Desa Kayu Besi, Kecamatan Puding Besar, Kabupaten Bangka merupakan salah satu desa di 
Indonesia yang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar (Indonesia, 2022). Desa ini memiliki 
sumber daya alam yang melimpah, terutama dalam bidang perkebunan dan pertanian, seperti kelapa 
sawit, karet, coklat, dan buah-buahan (Badan Pusat Statistik Provinsi kepualauan Bangka Belitung, 
2022). Meskipun begitu, desa ini masih menghadapi beberapa tantangan dalam pengembangan 
ekonominya, seperti minimnya infrastruktur dan sarana transportasi yang memadai, serta kurangnya 
akses ke pasar dan modal (Bps Kabupaten Bangka, 2020). 

Di sisi lain, ekonomi syariah telah berkembang pesat di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
(Fahruddin & Arifianto, 2021). Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi diharapkan 
dapat meminimalisir risiko keuangan dan memberikan manfaat sosial yang lebih luas bagi masyarakat, 
terutama bagi mereka yang kurang mampu (Azis et al., 2023). Melalui program pengabdian kepada 
masyarakat yang berfokus pada penerapan prinsip ekonomi syariah, diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan (Saputri, 2022). 

Implementasi ekonomi syariah di desa-desa Kabupaten Bangka dapat menjadi solusi alternatif 
yang tepat dalam mengatasi masalah-masalah ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat desa, 
terutama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan 
(Departemen Agama RI, 2019; Rahmawaty, 2013). 

Masyarakat desa di Kabupaten Bangka menghadapi berbagai masalah dalam sektor ekonomi. 
Salah satu masalah yang dihadapi adalah minimnya infrastruktur dan sarana transportasi yang 
memadai, sehingga mempersulit akses masyarakat desa ke pasar dan sumber modal (Fauzul et al., 
2022). Selain itu, kurangnya keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi dan pasar juga menjadi 
kendala bagi masyarakat desa dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan bersaing di pasar 
(Fadhil, 2020). Sementara itu, keterbatasan dalam akses ke lembaga keuangan formal seperti bank 
membuat masyarakat desa kesulitan untuk memperoleh modal usaha yang dibutuhkan (Santoso, 
2020).  

Seperti yang dikutip dari Hamdani, Rudianto, (2016) Implementasi ekonomi syariah di desa-desa 
Kabupaten Bangka dapat menjadi solusi alternatif yang tepat dalam mengatasi masalah-masalah 
ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat desa, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat desa secara berkelanjutan (Rozalinda, 2014).  
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Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Kayu Besi melalui pengembangan ekonomi syariah yang 
berkelanjutan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, program ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola usaha berbasis syariah, 
meningkatkan akses ke pasar dan sumber modal yang memadai, serta mendorong pemanfaatan dana 
zakat, infaq, dan sedekah sebagai sumber pendanaan bagi pengembangan ekonomi syariah di desa 
(Hasan et al., 2023). 

Implementasi ekonomi syariah di Desa Kayu Besi diharapkan dapat memberikan berbagai 
manfaat bagi masyarakat desa, antara lain meningkatkan kemandirian ekonomi, meningkatkan 
kualitas dan daya saing produk-produk lokal, meningkatkan akses terhadap pasar dan sumber modal, 
serta meningkatkan kualitas hidup dan keberdayaan masyarakat desa dalam mengelola usaha dan 
mengembangkan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dengan demikian, program pengabdian kepada 
masyarakat ini diharapkan dapat memberikan dampak positif, meningkatkan potensi literasi keuangan 
syariah dalam kegiatan ekonomi masyarakat Desa Kayu Besi dan menjadikan ekonomi Desa Kayu Besi 
lebih kuat, besar, modern dan berdaya saing berdasarkan syariat Islam. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Kayu Besi, Kecamatan Puding Besar tahun 2023. 
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah Masyarakat Desa Kayu Besi sebanyak 35 orang. 
Pelaksanaan program pengabdian ini adalah: 

1. Mengenalkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dalam melaksanakan kegiatan 
ekonomi berbasis ekonomi syariah seperti; Sistem keuangan koperasi Desa berbasis syariah, 
Mengenal macam-macam contoh transaksi Riba, Konsep Muzaroah (kerjasama dalam bidang 
pertanian), dan lain sebagainya.  

2. Program Pengabdian ini dapat diimplementasikan dengan cara transformasi koperasi desa 
berbasis syariah, menjauhi transaksi dan praktik Riba dalam kehidupan sehari-hari, melaksanakan 
kerjasama bidang pertanian berbasis syariah dan lain sebagainya.  

Metode pelaksaanaan yang ditawarkan adalah tatap muka dengan cara: 
1. Ceramah, untuk menjelaskan dari materi yang disampaikan 
2. Brain Storming untuk berbagai pengalaman 
3. Diskusi, untuk menyelesaikan beberapa contoh penerapan ekonomi syariah dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat Desa Kayu Besi. 
Untuk mewujudkan solusi sebagaimana yang ditawarkan, maka beberapa langkah tahapan, 

perlu dilakukan. Tahapan-tahapan tersebut, meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan 
evaluasi pelaksanaan kegiatan.  

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Berdasarkan  tujuan  kegiatan  serta  metode  pelaksanaan  kegaiatan,  maka  telah  dilakukan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan tahapan persiapan dan pelaksanaan. Pada persiapan ini, 
kegiatan akan dimulai dari pelaksanaan koordinasi dengan pihak Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Bangka Belitung dan lembaga-lembaga lain yang terkait 
kegiatan serta menentukan lokasi kegiatan dan jadwal pelaksanaan kegiatan. Bagi pihak tim 
pelaksanaan kegiatan, selain menyusun pembagian tugas yang akan dikerjakan, tim pelaksana juga 
menyiapkan berbagai materi pelatihan yang terkait dengan pelatihan dan pengajuan perizinan. Pada 
tahap persiapan ini tim menyusun materi pelatihan. Pada tahap ini, melibatkan mahasiswa sebagai 
tenaga pendukung.  
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Gambar 1. Kegiatan persiapan pengabdian masyarakat 

 
Tahap selanjutnya melakukan survey kepada masayarakat di Desa Kayu Besi dan mempersiapkan 

tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat pada tanggal 6 Juli 2023. Setelah itu pada tahap pelaksanaan, 
dilakukan selama 1 hari yaitu pada tanggal 7 juli 2023 dengan durasi 5 jam, yaitu mulai dari pukul 07.00 hingga 
pukul 12.00 WIB. Jumlah peserta yang hadir pada pelaksanaan ini yaitu 35 orang masyarakat Desa Kayu Besi. 
Materi yang disampaikan kepada masyarakat yaitu: penguatan ekonomi desa melalui ekonomi syariah. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 
Pada materi tahapan ceramah disampaikan kepada masyarakat dan perangkat desa mengenai 

penguatan ekonomi desa melalui ekonomi syariah adalah suatu pendekatan ekonomi yang berlandaskan 
prinsip-prinsip syariah Islam (Haryanto & Rabbani, 2023). Prinsip-prinsip tersebut mencakup larangan riba 
(bunga), larangan riba (untung atas untung), larangan maysir (perjudian), dan larangan muamalah gharar 
(transaksi yang mengandung ketidakjelasan) (Sopian, 2022). 

Dalam konteks penguatan ekonomi desa, ekonomi syariah menawarkan berbagai potensi dan 
manfaat, antara lain: 

1. Kemandirian ekonomi: Melalui pendekatan ekonomi syariah, desa dapat menerapkan model ekonomi 
yang lebih mandiri, berbasis pada prinsip gotong royong dan keadilan. Dalam sistem ini, usaha kecil dan 
menengah serta sektor pertanian dapat diberdayakan untuk memenuhi kebutuhan lokal dan 
meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

2. Pengentasan kemiskinan: Ekonomi syariah menempatkan perhatian pada keadilan sosial dan 
pemberdayaan ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang berada di bawah garis 
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kemiskinan. Ini dapat dilakukan melalui sistem zakat dan infaq, di mana masyarakat lebih berperan aktif 
dalam membantu sesama yang membutuhkan. 

3. Keberlanjutan lingkungan: Dalam ekonomi syariah, aspek keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya 
alam menjadi penting. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan harus dilakukan secara 
bertanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam dan mencegah kerusakan lingkungan. 

4. Pemberdayaan perempuan: Ekonomi syariah memberikan perhatian pada pemberdayaan perempuan, 
baik dalam akses ke pendidikan maupun peluang usaha. Hal ini dapat meningkatkan peran perempuan 
dalam kehidupan ekonomi desa dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

5. Koperasi dan usaha bersama: Prinsip ekonomi syariah mendorong pembentukan koperasi dan usaha 
bersama, yang dapat meningkatkan daya tawar masyarakat desa dalam berbisnis, memperkuat 
kesatuan, dan meningkatkan efisiensi ekonomi. 

6. Pengembangan sektor pariwisata halal: Jika desa memiliki potensi dalam pariwisata, ekonomi syariah 
dapat merangkul pengembangan pariwisata halal, di mana para wisatawan muslim bisa merasa nyaman 
berlibur tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Namun untuk menerapkan ekonomi syariah secara efektif di desa, ada beberapa tantangan yang perlu 
diatasi, termasuk edukasi dan pemahaman masyarakat mengenai konsep-konsep ekonomi syariah, dukungan 
dari pemerintah, dan infrastruktur yang memadai untuk memfasilitasi transaksi dan permodalan. 
Pengembangan ekonomi syariah di desa dapat memberikan dampak positif yang luas dan berkelanjutan 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, mengurangi kesenjangan ekonomi, serta mendukung 
pembangunan berkelanjutan dan inklusif. 

 

 
Gambar 3. Diskusi Bersama Perangkat Desa dan Masyarakat 

 
Tahapan brainstorming memberikan contoh pengalaman pada masyarakat Desa Kayu Besi. Berikut 

beberapa ide brainstorming untuk berbagai pengalaman penguatan ekonomi desa melalui ekonomi syariah: 
1. Koperasi Syariah: Membentuk koperasi syariah di desa sebagai wadah kolaboratif bagi petani, peternak, 

atau pelaku usaha lainnya. Koperasi dapat memberikan bantuan teknis, pembiayaan usaha, dan 
membantu memasarkan produk-produk halal dari desa ke pasar yang lebih luas. 

2. Pemberdayaan Perempuan melalui Usaha Rumahan Syariah: Mengembangkan pelatihan dan dukungan 
untuk usaha rumahan yang dijalankan oleh perempuan desa, seperti produksi makanan halal, kerajinan 
tangan, atau layanan jasa syariah lainnya. Hal ini akan meningkatkan keterampilan perempuan dan 
meningkatkan peran serta mereka dalam penguatan ekonomi desa. 

3. Agrowisata Syariah: Membangun potensi agrowisata berbasis syariah di desa, dengan menawarkan 
produk-produk halal dari hasil pertanian, peternakan, atau perikanan, serta menyediakan akomodasi 
dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

4. Pendidikan Ekonomi Syariah: Mengembangkan program pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat 
desa tentang konsep dan prinsip ekonomi syariah, sehingga mereka dapat lebih memahami cara 
berbisnis dan berinvestasi secara sesuai dengan ajaran Islam. 
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5. Pengelolaan Sumber Daya Alam secara Berkelanjutan: Melakukan pengelolaan sumber daya alam di 
desa dengan berlandaskan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti pengelolaan hutan atau sumber air 
yang berkelanjutan dan menjaga keselarasan dengan lingkungan. 

6. Program Pemberdayaan Masyarakat melalui Zakat dan Infaq: Mengelola dana zakat dan infaq secara 
efektif untuk membantu masyarakat desa yang membutuhkan, seperti memberikan modal usaha, 
bantuan pendidikan, atau akses kesehatan secara gratis atau terjangkau. 

7. Jaringan Kemitraan dengan Perusahaan Halal: Membangun kemitraan dengan perusahaan atau pasar 
yang berfokus pada produk halal, sehingga produk-produk dari desa dapat dipasarkan lebih luas dan 
memberikan peluang ekonomi yang lebih baik. 

8. Penggunaan Teknologi dalam Ekonomi Syariah: Memanfaatkan teknologi digital untuk memfasilitasi 
transaksi ekonomi syariah, seperti platform e-commerce syariah, aplikasi perbankan syariah, dan 
pemasaran online produk-produk halal dari desa. 

9. Program Pelatihan Kewirausahaan Syariah: Menyelenggarakan pelatihan kewirausahaan syariah bagi 
pemuda desa untuk membantu mereka mengembangkan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
ekonomi syariah dan mendorong terciptanya lapangan kerja lokal. 

Semua ide di atas merupakan contoh pendekatan dan pengalaman yang dapat dijalankan untuk 
memperkuat ekonomi desa melalui ekonomi syariah di Desa Kayu Besi. Implementasi program ini harus 
didukung oleh peran aktif masyarakat, pemerintah daerah, serta dukungan dari lembaga-lembaga terkait. 
Kemudian masuk ke tahapan diskusi untuk menyelesaikan beberapa contoh penerapan ekonomi syariah 
dalam kegiatan ekonomi masyarakat Desa Kayu Besi. Pada tahapan ini, perangkat desa dan masyarakat 
desa menjelaskan apa saja permasalahan dan apa saja penerapan ekonomi syariah yang dapat 
dilakukan dalam kegiatan ekonomi masyarakat di Desa Kayu Besi. Hasil diskusi pada tahapan ini, 
masyarakat pada Desa Kayu Besi masih membutuhkan pemberdayaan lanjutan untuk menerapkan 
ekonomi syariah dalam semua kegiatan ekonomi di Desa Kayu Besi. Sebagai contoh kegiatan ekonomi 
pemberdayaan perempuan melalui usaha rumahan, kondisi pada Desa Kayu Besi masih butuh 
mengembangkan pelatihan dan dukungan untuk usaha rumahan yang dijalankan oleh perempuan desa, 
seperti produksi makanan halal, kerajinan tangan, atau layanan jasa syariah lainnya. Hal ini akan 
meningkatkan keterampilan perempuan dan meningkatkan peran serta mereka dalam penguatan ekonomi 
desa. Kemudian penggunaan teknologi dalam kegiatan ekonomi berbasis ekonomi syariah belum diterapkan 
di Desa Kayu Besi. Namun, memanfaatkan teknologi digital memiliki peluang yang besar di Desa Kayu Besi 
untuk memfasilitasi transaksi ekonomi syariah, seperti platform e-commerce syariah, aplikasi perbankan 
syariah, dan pemasaran online produk-produk halal dari desa. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Desa Kayu Besi pada saat ini memiliki beberapa usaha untuk 
mendukung kegiatan ekonomi yang mandiri. Usaha yang dijalankan BUMDES Kayu Besi yaitu perkebunan 
kelapa sawit dan agen toko sembako. Namun pengelola BUMDES masih perlu program pelatihan 
kewirausahaan syariah. Diharapkan program selanjutnya seperti pelatihan kewirausahaan syariah mampu 
membantu mereka mengembangkan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan 
mendorong terciptanya lapangan kerja lokal. Namun sejauh ini, masyarakat Desa Kayu Besi sudah 
mengetahui sistem ekonomi syariah walau hanya sedikit. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan uraian di atas, kesimpulannya adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Kayu Besi telah dilaksanakan dengan tahapan persiapan dan pelaksanaan. Materi yang disampaikan adalah 
mengenai penguatan ekonomi desa melalui ekonomi syariah, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 
dan kesempatan bagi seluruh lapisan masyarakat. Ekonomi syariah menawarkan potensi dan manfaat bagi 
desa, seperti kemandirian ekonomi, pengentasan kemiskinan, keberlanjutan lingkungan, dan pemberdayaan 
perempuan. Namun, ada tantangan yang perlu diatasi, termasuk edukasi dan pemahaman masyarakat, 
dukungan pemerintah, dan infrastruktur yang memadai. 
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